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Perkara Korup51 Penyertaan

PALU - Terdakwa Sekretaris

Daerah Kabupaten Morowali,
Syahril Ishak akhirnya divonis

bebas murni oleh majelis ha-

kim. Putusannya dilanyang-
kan pada sidang putusan yang
digelar di Pengadilan Negeri
(PN) Palu, Senin (23/12) lalu.
Berdasarkan pantauan me-
dia ini, amar putusan terdak-
wa Syahril Ishak dibacakan se-
jak pukul 16.15 WITA dan baru
selesai pukul 22.50 WITA.
Syahrir Ishak divonis be-
bas murni karena dalam am-
ar putusan majelis hakim, ter-
dakwa tidak terbukti bersalah
melakukan tindak pidana ko-
rupsi. Unsur-unsur dalam da-
kwaan Jaksa Penuntut Umum
(JPU) baik dakwaan primer
maupun subsider tidak dapat

membuktikan perbuatan ter-

dakwa bersalah. “Menyatakan
terdakwa Syahrir Ishak ti-
dak terbukti bersalah secara
sah dan meyakinkan melaku-
kan tindak pidana korupsi se-
bagaimana dakwaan jaksa
penuntut umum baik prim-
er maupun subsider,” baca
Romel F Tampubolon SH MH
selaku hakim ketua, dalam si-
dang lalu.

Dalam uraian amar putu-
sannya, Romel mengatakan,
putusan bebas murni perkara
yang menjerat terdakwa Syaril
Ishak, tidak berbeda dengan
putusan bebas Kasman Lassa,
yang saat ini telah bekekua-
tan hukum tetap. Karena salah
fakta di persidangan, baik dari
keterangan saksi-saksi mau-
pun barang bukti yang telah
diperiksa, tidak ada yang
dapat membuktikan dan me-
nyatakan perbuatan terdak-
wa bersalah. Sehingga dalam
amar putusan majelis hakim,
terdakwa yang tidak terbukti
bersalah dibebaskan dari da-
kwaan jaksa penuntut umum
baik primer maupun subsid-
er. “Menyatakan memulihkan
dan mengembalikan hak ter-
dakwa dalam  kemampuan,
kedudukan, serta harkat dan
martabat. Dan membebankan
biaya perkara kepada negara,”
kata Romel.

Lanjut Romel yang saat itu di
dampingi dua hakim anggota
Darmansyah SH MH, dan Fauzi
SH, barang bukti berupa doku-
men sebanyak tiga puluhan
lebih item termasuk salah satu
unit kapal yang merupakan inti

Modal Pemda Morowall

dari kegiatan penyertaan mod-
al Pemda Morowali kepada
Perusahaan Daerah, di kem-
balikan kepada jaksa penuntut
umum untuk keperluan perka-
ra yang lain. Semetara JPU
dalam perkara ini, usai men-
dengar putusan majelis hakim
berkesempatan untuk melaku- -
kan upaya hukum atas putusan
itu. Akan tetapi saat itu ked-
ua JPU Cokorda SH MH dan
Hermawan Hendra SH MH,
masih menyatakan pikir-pikir.
" Terdakwa saat itu didam-
pingi kedua kuasa hukum-
nya, Abd Rahman M Kasim
SH MH, dan Nasrul Jamaludin
SH, menurut keduanya dalam
perkara ini, kliennya adalah pi-
hak yang dikorbankan. Seperti
dikatakan Nasrul, perbua-
tan kliennya yang didakwakan
oleh JPU, telah melakukan per-
buatan melawan hukum atau
menyalahgunakan wewenang
dengan menandatangani su-
rat perintah membayar (SPM)
yang ‘mengakibatkan cairnya
dana penyertaan modal untuk
Perusda Morowali, telah ses-
uai dengan tugas pokok dan
tupoksi yang diemban sebagai
Sekda Morowali. “Berdasarkan
fakta persidangan selama ini,
saat penandatangan surat per-
intah membayar (SPM) yang
berkaitan ‘dengan pencairan
dana untuk perusda Morowali
TA 2007 telah dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang ber-

- laku, yakni sesuai mekanisme

dan prosedural,” papar Nasrul

Lebih  dijelaskan  Nasrul
dalam perkara ini terdakwa ju-
ga, tidak pernah melakukan in-
tervensi maupun tekanan ke-
pada bawahannya maupun
pihak lain yang terlibat dalam
proses pencairan dana perny- -
etaan modal perusda morow-
ali tahun.2007. “Berdasarkan
fakta-fakta dan bukti bukti
yang terungkap dipersindan-
gan, jelas serta tegas sekali
terdakwa hanya menjalankan
tugas pokok dan fungsi yang
diemban selaku KPA Sekda
Morowali TA 2007 sebagaima-
na mestinya sesuai dengan
kapasitas yang harus dijalank—
an,” tandasnya.

Terdakwa Syahrir Ishak se-
belumnya, dituntut 7 tahun 6
bulan oleh JPU. Terdakwa ju-
ga di tuntut untuk membayar
denda sebesar Rp 200 juta sub-
sider 3 bulan penjara.(cdy)






